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ABSTRAK 
 

Studi ini menyelidiki urgensi pendidikan lingkungan di sekolah dasar untuk 
mengembangkan kesadaran dan karakter lingkungan siswa. Dengan menggunakan 
metodologi penelitian kepustakaan, analisis mengacu pada artikel akademis, 
dokumen kebijakan, dan laporan untuk mengeksplorasi landasan teoritis dan 
implementasi praktis pendidikan lingkungan. Studi ini menggunakan pendekatan 
interdisipliner yang berakar pada teori pendidikan dan lingkungan, seperti kerangka 
pendidikan berkelanjutan Tilbury dan model pendidikan lingkungan multidimensi 
Palmer-Cooper. Temuan menyoroti bahwa mengintegrasikan pendidikan lingkungan 
ke dalam kurikulum menumbuhkan kesadaran kognitif, afektif, dan perilaku di antara 
siswa, memungkinkan mereka untuk menghubungkan tindakan mereka dengan 
sistem ekologi yang lebih luas. Pembelajaran berbasis proyek (PjBL), kegiatan 
ekstrakurikuler, dan kolaborasi masyarakat muncul sebagai metode yang efektif 
untuk menanamkan nilai-nilai lingkungan dan keterampilan praktis. Misalnya, 
keterlibatan siswa secara langsung dalam pemilahan sampah, penanaman pohon, dan 
proyek konservasi energi telah terbukti meningkatkan tanggung jawab dan empati 
lingkungan. Lebih jauh, kekurangan dalam kebijakan dan infrastruktur nasional 
diidentifikasi sebagai hambatan terhadap pendidikan lingkungan yang efektif. Studi 
ini menyimpulkan bahwa pendidikan lingkungan hidup di tingkat dasar sangat 
penting untuk mengembangkan generasi yang berkomitmen pada praktik 
berkelanjutan. Rekomendasi yang diberikan meliputi penggabungan pendidikan 
lingkungan hidup di seluruh kurikulum, pelatihan guru dalam metode inovatif, dan 
peningkatan kemitraan sekolah-masyarakat. Langkah-langkah ini bertujuan untuk 
mengubah pendidikan lingkungan hidup menjadi landasan budaya, membekali siswa 
dengan pengetahuan, keterampilan, dan karakter untuk mengatasi tantangan 
lingkungan global secara efektif. 
 
Kata kunci: Pendidikan Lingkungan Hidup; Pengembangan Karakter; Sekolah Dasar; 
Keberlanjutan; Pembelajaran Berbasis Proyek 
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ABSTRACT 
 

This study investigates the urgency of environmental education in elementary schools to 
develop students' environmental awareness and character. Using a library research 
methodology, the analysis draws upon academic articles, policy documents, and reports to 
explore the theoretical underpinnings and practical implementations of environmental 
education. The study employs an interdisciplinary approach rooted in educational and 
environmental theories, such as Tilbury's sustainable education framework and Palmer-
Cooper's multidimensional environmental education model. Findings highlight that 
integrating environmental education into the curriculum fosters cognitive, affective, and 
behavioral awareness among students, enabling them to connect their actions to broader 
ecological systems. Project-based learning (PjBL), extracurricular activities, and community 
collaborations emerge as effective methods for instilling environmental values and practical 
skills. For example, direct student involvement in waste segregation, tree planting, and energy 
conservation projects has proven to enhance environmental responsibility and empathy. 
Furthermore, deficiencies in national policies and infrastructure are identified as barriers to 
effective environmental education. The study concludes that environmental education at the 
elementary level is crucial for developing a generation committed to sustainable practices. 
Recommendations include incorporating environmental education across curricula, training 
teachers in innovative methods, and enhancing school-community partnerships. These 
measures aim to transform environmental education into a cultural cornerstone, equipping 
students with the knowledge, skills, and character to address global environmental challenges 
effectively. 
 
Keywords: Environmental Education; Character Development; Elementary School; 
Sustainability; Project-Based Learning 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter merupakan 
langkah yang sangat penting dan 
strategis dalam membangun jati diri 
bangsa dan pembentukan masyarakat. 
Salah satu aspek penting dalam 
pendidikan karakter adalah 
pengembangan kepedulian terhadap 
lingkungan, yang perlu ditanamkan 
sejak usia dini(Komara, 2018). Urgensi 
pendidikan lingkungan di tingkat 
sekolah dasar semakin mendesak 
mengingat berbagai permasalahan 
lingkungan yang semakin kompleks. 
Berbagai bentuk limbah, baik padat, 
cair, maupun gas, berpotensi besar 
mencemari lingkungan Hal ini 
menjadikan pentingnya penanaman 
kesadaran lingkungan sejak dini. 

Pengembangan karakter peduli 
lingkungan sangat krusial untuk 
dikenalkan sejak usia dini, karena 
ketika nilai-nilai kepedulian terhadap 
lingkungan ditanamkan sejak kecil, 
maka nilai-nilai tersebut akan terbawa 
hingga anak dewasa (Adawiyah, 2022). 
Sebuah institusi pendidikan tidak 
hanya berfungsi dalam menyediakan 
proses transfer ilmu, tetapi tentang 
bagaimana lembaga tersebut adalah 
ruang yang membentuk kedekatan 
siswa dengan lingkungannya (Indahri, 
2020; Titin et al., 2018). Untuk itu, 
sebagai salah satu institusi pendidikan 
dasar, sekolah dasar sebagai institusi 
pendidikan formal memiliki peran 
strategis dalam membentuk karakter 
peduli lingkungan pada siswa. 
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Pendidikan lingkungan di sekolah 
dasar tidak hanya bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan tentang 
lingkungan, tetapi juga membentuk 
sikap dan perilaku yang bertanggung 
jawab terhadap lingkungan(Marjuki, 
2018). Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa sering sekali 
pendidikan lingkungan yang diajarkan 
seadanya berpengaruh terhadap 
tumbuhnya sikap peduli anak terhadap 
lingkungan dan ketidakmampuan anak 
menghubungkan posisi dirinya, 
pengalaman, konteks lingkungan, 
dengan apa yang dipelajarinya di kelas 
(Azima, 2022)  dan (Kuswandi & 
Himayaturrohmah, 2018). Untuk itu, 
diperlukan beberapa strategi seperti 
melalui pendidikan lingkungan yang 
terintegrasi dalam pembelajaran, 
diharapkan dapat mengembangkan 
karakter siswa yang peduli dan 
bertanggung jawab terhadap 
lingkungan sekitarnya (Sayekti et al., 
2018). 

Namun dalam lingkup 
pendidikan nasional saat ini, 
pendidikan lingkungan hidup masih 
menjadi kelemahan sehingga belum 
bisa menguat dan mengakar menjadi 
budaya dan esensial di proses 
pendidikan. Dalam artikel 
penelitiannya, (Kospa, 2021) mengkaji 
beberapa kelemahan tidak terwujudnya 
pendidikan lingkungan hidup yang 
menguat dalam proses pendidikan 
nasional adalah, lemahnya kebijakan 
pendidikan nasional, kebijakan 
pendidikan daerah, unit-unit 
pendidikan dalam mengadopsi dan 
menjalankan perubahan sistem 
pendidikan yang dijalankan untuk 
menuju pendidikan lingkungan hidup, 
masyarakat yang kurang peka terhadap 
pendidikan lingkungan hidup, dan 

proses-proses komunikasi dan diskusi 
intensif yang memungkinkan terjadinya 
proses transfer nilai dan pengetahuan 
untuk pembaruan pendidikan 
lingkungan hidup. Selain itu 
ketersediaan sarana dan prasarana juga 
menjadi faktor lainnya tidak kuatnya 
pendidikan lingkungan hidup diajarkan 
di sekolah. Akibat dari lemahnya 
pendidikan lingkungan ini membuat 
rendahnya kemampuan masyarakat, 
mencakup pada pengetahuan dan 
keterampilan yang mendorong perilaku 
menyelesaikan masalah lingkungannya 
(Barkatin et al., 2016).  

Alasan utama kenapa perlunya 
pendidikan lingkungan hidup ini 
adalah berkaitan dengan terbentuknya 
karakter di lingkungan sekolah menjadi 
semakin relevan mengingat sekolah 
merupakan tempat kedua setelah 
keluarga dalam pembentukan 
kepribadian anak, khususnya berkaitan 
dengan lingkungannya. Adapun 
beberapa strategi yang digunakan 
seperti melakukan integrasi pendidikan 
lingkungan dalam kurikulum, infusi 
kompetensi literasi lingkungan dalam 
kurikulum mata pelajaran tertentu 
(Emilzoli, 2021; Handayani, 2021), 
menerapkan strategi yang langsung 
berkaitan dengan praktik konservasi 
dan mendorong terwujudnya perilaku 
dan kesadaran lingkungan (Barkatin et 
al., 2016). Dengan demikian, 
mengintegrasikan pendidikan 
lingkungan dalam kurikulum sekolah 
dasar merupakan langkah strategis 
dalam mengembangkan karakter peduli 
lingkungan pada generasi muda. Untuk 
itu, penelitian ini ditujukan untuk 
mengkaji lebih dalam melalui studi 
pustaka berkaitan dengan urgensi 
pendidikan lingkungan di sekolah 
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dasar memengaruhi pengembangan 
karakter anak. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan studi 
kepustakaan, yang melibatkan 
pengumpulan dan analisis data secara 
sistematis dari berbagai sumber tertulis, 
termasuk buku, artikel jurnal yang telah 
melalui penelaahan sejawat, dokumen 
kebijakan, dan laporan penelitian. 
Tinjauan pustaka difokuskan pada 
konsep pendidikan lingkungan, strategi 
pengembangan karakter, dan 
penerapannya di sekolah dasar. 
Penelitian ini menggunakan analisis isi 
untuk mengidentifikasi hubungan 
antara pendidikan lingkungan dan 
pengembangan karakter, serta 
memastikan validitas temuan dengan 
memilih sumber yang kredibel dan 
relevan (Hart, 2018). Pendekatan ini 
memberikan landasan teoritis dan 
praktis untuk rekomendasi yang 
didasarkan pada praktik terbaik dan 
teori yang mapan (Ridley, 2012). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Konsep Pendidikan Lingkungan 

Pendidikan lingkungan hidup 
ditujukan untuk mencapai kesadaran 
terhadap lingkungannya dalam diri 
individu. Hal yang hendak dicapai 
adalah manusia sadar bahwa ada 
keterhubungan yang tidak saling 
memengaruhi antara dirinya dan 
lingkungannya, sehingga 
keseimbangan dan hubungan timbal 
balik terjadi. Kesadaran terhadap 
lingkungan hidup ini mencakup pada 
banyak aspek, yakni kognitif 
(pengetahuan dan keterampilan), 
afektif (sikap), dan perilaku seseorang 
yang terlibat dalam aksi baik secara 
individu atau kelompok terhadap 

lingkungannya (Arty, 2005). Individu 
yang sadar terhadap lingkungannya 
diharapkan mampu menghasilkan 
keputusan yang didasari atas ilmu 
penegtahuan dan bukti logis serta 
dipercaya, berkenaan dengan 
perilakunya terhadap lingkungannya. 

NAAEE (The North America 
Association for Enviromental 
Education) sebuah organisasi di 
Amerika Serikat yang berkonsentrasi 
pada pengembangan pendidikan 
lingkungan mendefinisikan pendidikan 
lingkungan hidup merupakan suatu 
proses yang meningkatkan analisis dan 
pengertian tentang isu lingkungan 
hidup sebagai landasan pendidikan 
yang efektif, pemecahan masalah, 
pembuatan kebijakan, dan 
penegelolaan lingkungan. Dalam 
definisi ini, pendidikan lingkungan 
ditujukan untuk mendukung tumbuh 
dan berkembangnya kesadaran 
masyarakat terhadap lingkungan, yang 
kemudian mendorong aksi dan solusi 
untuk lingkungannya. Proses 
pendidikan ini menjadi tanggung jawab 
bagi lembaga-lembaga pendidikan 
untuk mendorong hadirnya pendidikan 
lingkungan sebagai esensi penting 
berdampingan dengan konsep atau 
capaian kompetensi mata pelajaran lain.  

Pendidikan lingkungan hidup 
memiliki beragam konsep yang 
dikembangkan oleh para ahli dan 
organisasi internasional. UNESCO 
(1977) mendefinisikan pendidikan 
lingkungan hidup sebagai proses 
pembelajaran untuk meningkatkan 
kesadaran, pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap masyarakat dalam 
memahami serta mengatasi masalah 
lingkungan melalui pendekatan global 
yang berorientasi pada keberlanjutan. 
Palmer (Palmer-Cooper,1998) 
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menambahkan dimensi multidisiplin 
dalam pendidikan lingkungan hidup, 
mencakup pendidikan tentang 
lingkungan, di lingkungan, dan untuk 
lingkungan, dengan fokus pada 
pengembangan keterampilan berpikir 
kritis dan pengambilan keputusan. 
Demikian pula Gough (Gough, 2002) 
menekankan pembelajaran berbasis 
pengalaman langsung untuk 
memperkuat hubungan emosional 
siswa dengan alam, sehingga 
membangun tanggung jawab pribadi 
dan sosial terhadap lingkungan. 
Sementara itu, Tilbury (Tillbury, 2011) 
menekankan pentingnya pendidikan 
lingkungan dalam membentuk nilai dan 
karakter siswa yang mendukung 
keberlanjutan, dengan 
mengintegrasikan pendekatan 
interdisipliner dan penguatan nilai-nilai 
proaktif terhadap tantangan 
lingkungan global. Meskipun 
pendekatan ini memiliki fokus yang 
berbeda, semuanya bertujuan untuk 
menciptakan generasi yang sadar dan 
bertanggung jawab dalam menjaga 
keberlanjutan lingkungan. 

Pendidikan lingkungan hidup 
tidak hanya memiliki beragam konsep 
yang mendasarinya, tetapi juga prinsip-
prinsip fundamental yang menjadi 
panduan dalam implementasinya. 
Prinsip pertama adalah pendekatan 
holistik, yang menekankan pentingnya 
memahami lingkungan sebagai 
kesatuan yang mencakup aspek alam, 
sosial, teknologi, ekonomi, dan budaya, 
sehingga peserta didik dapat melihat 
keterkaitan kompleks di dalamnya. 
Prinsip kedua adalah pendekatan 
interdisipliner, di mana pendidikan 
lingkungan hidup mengintegrasikan 
berbagai disiplin ilmu untuk 
memberikan perspektif yang seimbang 

dan komprehensif terhadap masalah 
lingkungan. Prinsip terakhir adalah 
orientasi pada aksi nyata, yang 
mendorong peserta didik untuk terlibat 
dalam kegiatan praktis dan pengalaman 
langsung, seperti proyek lingkungan, 
sehingga kesadaran dan tanggung 
jawab terhadap lingkungan dapat 
diwujudkan melalui tindakan konkret. 
Dengan menerapkan prinsip-prinsip 
ini, pendidikan lingkungan hidup 
diharapkan tidak hanya membangun 
pengetahuan, tetapi juga karakter dan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk 
mendukung keberlanjutan lingkungan 
secara global. 

Pendidikan lingkungan 
merupakan pendidikan yang 
mengajarkan kesadaran, pengetahuan, 
dan keterampilan untuk melindungi 
dan menjaga lingkungan. Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) adalah upaya 
sistematis untuk mengubah sikap dan 
perilaku individu agar lebih peduli dan 
bertanggung jawab terhadap 
lingkungan melalui peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, dan 
kesadaran akan isu-isu lingkungan. 
Tujuan utama PLH adalah membentuk 
generasi yang mampu menjaga dan 
melestarikan lingkungan demi kualitas 
kehidupan yang lebih baik di masa kini 
dan mendatang (Azima & Yumma, 
2022).  

Dalam pelaksanaannya, 
pendidikan lingkungan memiliki 
prinsip-prinsip yang harus dipenuhi. 
Prinsip-prinsip tersebut dimaksudkan 
agar implementasi pendidikan 
lingkungan mencapai tujuan yang 
direncanakan. Prinsip-prinsip dari 
pendidikan lingkungan adalah: 1) 
Pendekatan studi yang berorientasi 
lokal dan global secara integratif, 2) 
Fokus terhadap dunia dalam perspektif 
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lingkungan yang menyerap perspektif 
secara komprehensif, 3) pendidikan 
sebagai landasan pengembangan 
perilaku bertanggung jawab terhadap 
lingkungan, 4) Fokus terhadap 
pendekatan interdisipliner untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap 
isu-isu utama dalam mengintegrasikan 
perspektif lingkungan, dan 5) 
pelaksanaan cooperative learning untuk 
meningkatkan pemahaman pluralistik 
dalam masyarakat (Hayati, 2008). 

 
2. Pendidikan Lingkungan dan 
Pengembangan Karakter 

Pendidikan lingkungan hidup 
tidak hanya bertujuan meningkatkan 
pemahaman siswa tentang isu-isu 
lingkungan, tetapi juga memainkan 
peran penting dalam membentuk 
karakter yang bertanggung jawab.  

Aktivitas seperti memilah 
sampah, merawat tanaman, atau 
membersihkan lingkungan sekolah 
dapat menjadi media pembelajaran 
yang efektif. Menurut penelitian oleh 
Boca & Saraçli menyatakan bahwa 
keterlibatan langsung siswa dalam 
kegiatan pelestarian lingkungan 
meningkatkan kesadaran dan tanggung 
jawab mereka terhadap keberlanjutan 
lingkungan (Boca&Saracli, 2019). 
Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya 
belajar mengenai pentingnya menjaga 
lingkungan tetapi juga 
mengembangkan komitmen untuk 
bertindak proaktif dalam kehidupan 
sehari-hari. Ini juga sejalan dengan 
penelitian oleh Green (Green et al.,2015) 
menunjukkan bahwa keterlibatan 
langsung siswa dalam kegiatan 
pelestarian lingkungan dapat 
meningkatkan kesadaran mereka akan 
tanggung jawab pribadi terhadap 
keberlanjutan lingkungan. Melalui 

kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar 
mengenai pentingnya menjaga 
lingkungan tetapi juga 
mengembangkan komitmen untuk 
bertindak secara proaktif dalam 
kehidupan sehari-hari (Frankel-
Goldwater, 2022; Green et al., 2015). 

Selain tanggung jawab, 
pendidikan lingkungan hidup juga 
dapat mengembangkan kepedulian 
terhadap sesama dan alam. Dengan 
mempelajari dampak kerusakan 
lingkungan terhadap kehidupan 
manusia, hewan, dan ekosistem, siswa 
diajarkan untuk memiliki empati 
terhadap makhluk hidup lain yang 
terdampak. Menurut Tilbury (2011), 
pembelajaran yang melibatkan 
eksplorasi dampak sosial dan ekologis 
dari isu lingkungan dapat membangun 
koneksi emosional siswa dengan alam, 
sehingga mereka lebih peduli terhadap 
kesejahteraan bersama. Program seperti 
penggalangan dana untuk korban 
bencana lingkungan atau kunjungan ke 
daerah konservasi alam dapat menjadi 
sarana yang efektif untuk memperkuat 
kepedulian ini (Tilbury, 2011). 

Kedisiplinan dan pembentukan 
kebiasaan positif juga menjadi aspek 
penting dari pendidikan lingkungan 
hidup. Melalui rutinitas seperti menjaga 
kebersihan, mematikan lampu yang 
tidak digunakan, atau menghemat air, 
siswa dilatih untuk menerapkan 
kebiasaan yang mendukung 
keberlanjutan. Menurut penelitian oleh 
Linder (Linder, 2022), pembentukan 
kebiasaan lingkungan yang 
berkelanjutan pada usia dini dapat 
membangun pola perilaku yang terus 
terbawa hingga dewasa. Dengan 
membiasakan diri menggunakan 
sumber daya secara bijak, siswa tidak 
hanya membantu mengurangi dampak 
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lingkungan tetapi juga 
menginternalisasi nilai-nilai disiplin 
yang berguna dalam berbagai aspek 
kehidupan lainnya (Verplanken & Roy, 
2016).  

Dengan demikian, pendidikan 
lingkungan hidup yang terintegrasi 
dalam kurikulum sekolah dasar dapat 
menjadi sarana efektif dalam 
membentuk karakter siswa yang 
bertanggung jawab, peduli, dan 
disiplin, yang semuanya esensial untuk 
keberlanjutan lingkungan di masa 
depan. 

Pembentukan karakter tanggung 
jawab dapat melalui pemahaman 
mendalam tentang ekosistem dan 
dampak aktivitas manusia, individu 
diajarkan untuk mengambil tindakan 
nyata dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti menghemat air dan energi, 
mengurangi penggunaan plastik, serta 
mendukung produk ramah lingkungan. 
Langkah-langkah sederhana ini, jika 
diterapkan secara kolektif, dapat 
memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap kelestarian 
lingkungan. 

Kepedulian terhadap sesama dan 
alam mengajarkan empati terhadap 
dampak lingkungan bagi manusia dan 
makhluk hidup lainnya. Melalui 
berbagai aktivitas, individu diajarkan 
untuk menjaga kebersihan dan 
kelestarian lingkungan, yang pada 
gilirannya meningkatkan empati dan 
tanggung jawab sosial. Kegiatan yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan 
empati tersebut seperti menjaga 
kebersihan kelas dan sekolah, 
pemanfaatan botol plastik bekas, dan 
menanam pohon bersama. Melalui 
kegiatan-kegiatan tersebut, pendidikan 
lingkungan tidak hanya menanamkan 
nilai kepedulian terhadap alam, tetapi 

juga membangun rasa kebersamaan dan 
tanggung jawab di antara individu 
dalam komunitas. 

Kedisiplinan dan kebiasaan 
positif melatih anak untuk menjaga 
kebersihan dan menggunakan sumber 
daya secara bijak. Selain itu, sekolah 
juga dapat  menerapkan program 
sekolah adiwiyata yang menekankan 
perilaku ramah lingkungan, siswa 
diajarkan untuk disiplin dalam menjaga 
kebersihan dan kelestarian lingkungan. 
Selain itu, penerapan program kantin 
kejujuran di sekolah mendorong siswa 
untuk berperilaku jujur dan 
bertanggung jawab dalam kehidupan 
sehari-hari. Kegiatan-kegiatan ini tidak 
hanya meningkatkan kesadaran 
lingkungan, tetapi juga membentuk 
karakter disiplin dan kebiasaan positif 
yang bermanfaat bagi perkembangan 
pribadi siswa. 

 
3. Metode Implementasi Pendidikan 
Lingkungan di Sekolah Dasar 
Pendekatan Kurikulum 

Implementasi pendidikan 
lingkungan di sekolah dasar melalui 
pendekatan kurikulum dilakukan 
dengan mengintegrasikan materi 
lingkungan hidup ke dalam berbagai 
mata pelajaran. Metode pembelajaran 
yang digunakan meliputi ceramah, 
demonstrasi, diskusi, tanya jawab, 
penugasan, permainan, dan bermain 
peran. Sumber belajar yang 
dimanfaatkan mencakup buku tematik, 
lingkungan sekitar, dan teladan 
perilaku guru. Penilaian karakter siswa 
dalam muatan lokal ekopedagogi PLH 
dilakukan secara autentik melalui 
tugas, laporan, dan observasi 
menggunakan catatan anekdot. 
Integrasi materi lingkungan ke dalam 
pelajaran seperti IPA, IPS, dan 
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Pendidikan Karakter (Hidayanti et al., 
2018).  
Kegiatan Ekstrakurikuler 

Implementasi pendidikan 
lingkungan di sekolah dasar melalui 
kegiatan ekstrakurikuler dapat 
dilakukan dengan mengintegrasikan 
nilai-nilai peduli lingkungan dalam 
berbagai aktivitas non-formal. Kegiatan 
seperti klub pecinta alam, pramuka, 
atau klub lingkungan hidup 
memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk terlibat langsung dalam proyek-
proyek berbasis lingkungan, seperti 
penanaman pohon, pembersihan 
lingkungan, dan pengelolaan sampah. 
Pendekatan ini memungkinkan siswa 
memperoleh pengalaman praktis yang 
memperkuat pemahaman mereka 
tentang pentingnya menjaga dan 
melestarikan lingkungan. Selain itu, 
kegiatan ekstrakurikuler ini juga dapat 
meningkatkan keterampilan sosial dan 
kepemimpinan siswa melalui 
kolaborasi dan partisipasi aktif dalam 
kegiatan komunitas (Purwanto et al., 
2024). 
Pembelajaran Berbasis Proyek 

Metode implementasi 
pendidikan lingkungan di sekolah 
dasar melalui pembelajaran berbasis 
proyek (Project-Based Learning/PjBL) 
dapat meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan siswa dalam menjaga 
lingkungan. Dalam PjBL, siswa terlibat 
aktif dalam proyek yang menuntut 
mereka untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis masalah lingkungan di 
sekitar sekolah, kemudian mencari 
solusi kreatif untuk mengatasinya. 
Sebagai contoh, yaitu contoh, proyek 
membuat kompos atau kampanye 
hemat energi. Pendekatan ini 
mendorong siswa untuk berpikir kritis, 
bekerja kolaboratif, dan menerapkan 

pengetahuan mereka dalam konteks 
nyata, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih bermakna. Penelitian dari 
Wulandari (2019) menunjukkan bahwa 
penerapan model PjBL dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif dan hasil belajar siswa sekolah 
dasar (Wulandari et al., 2019) 
 
Kolaborasi dengan Komunitas 

Implementasi pendidikan 
lingkungan di sekolah dasar melalui 
kolaborasi dengan komunitas atau 
komunitas belajar dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dan 
memperkuat kesadaran lingkungan 
siswa. Melalui komunitas belajar, guru 
dan siswa dapat bekerja sama dengan 
berbagai pihak, seperti lembaga 
lingkungan, LSM, atau pemerintah 
setempat, untuk merancang dan 
melaksanakan program-program 
pendidikan lingkungan yang relevan 
dan kontekstual. Pernyataan tersebut 
senada dengan hasil penelitian dari 
Paida (2024) yang menyatakan bahwa 
pemberdayaan komunitas belajar 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Kolaborasi ini 
memungkinkan pertukaran 
pengetahuan, sumber daya, dan 
pengalaman yang memperkaya proses 
pembelajaran. Selain itu, keterlibatan 
komunitas dalam pendidikan 
lingkungan dapat memperkuat rasa 
tanggung jawab sosial dan kepedulian 
siswa terhadap isu-isu lingkungan di 
sekitar mereka. (Paida & Sahriani, 2024). 

 
KESIMPULAN 
Artikel ini menyimpulkan bahwa 
pendidikan lingkungan di tingkat 
sekolah dasar memiliki peran strategis 
dalam membentuk karakter anak yang 
bertanggung jawab, peduli, dan disiplin 
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terhadap lingkungan. Pendekatan yang 
terintegrasi melalui kurikulum, 
kegiatan ekstrakurikuler, dan 
pembelajaran berbasis proyek 
memberikan tidak hanya pemahaman 
teoritis tentang isu-isu lingkungan, 
tetapi juga keterampilan praktis yang 
relevan untuk mendukung 
keberlanjutan. Aktivitas seperti 
memilah sampah, menanam pohon, 
serta proyek hemat energi dapat 
memberikan pengalaman langsung 
yang membangun kesadaran dan 
kepedulian lingkungan sejak dini. 
Selain itu, pendidikan lingkungan 
mendorong pengembangan nilai-nilai 

moral, seperti empati dan tanggung 
jawab sosial, melalui interaksi dengan 
lingkungan serta kolaborasi dengan 
komunitas. Dengan dukungan dari 
seluruh pemangku kepentingan—
pemerintah, sekolah, guru, orang tua, 
dan masyarakat—pendidikan 
lingkungan dapat menjadi landasan 
utama dalam membentuk generasi yang 
sadar dan siap menghadapi tantangan 
lingkungan global. 

Artikel ini juga 
merekomendasikan adanya 1) Integrasi 
Kurikulum, 2) Peningkatan Kapasitas 
Guru 3) Penguatan Infrastruktur, dan 4) 
Kolaborasi dengan Komunitas.
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